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ABSTRAK

AFIF ZAHIDI . Analisis Nilai Kebangsaan dalam Buku Teks Pelajaran Ke-NU-an dan
Ke-Muhammadiyahan Siswa Kelas V (Lima) Jenjang SD/MI. Tesis. Yogyakarta: Program
Magister (S2), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Buku teks pelajaran ke-NU-an dibawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dan buku teks
pelajaran Ke-Muhammadiyahan dibawah Lembaga Pendidikan Ke-Muhammadiyahan memiiki
kontribusi dan pengaruh besar terhadap pola pikir dan tingkah laku siswa khususnya pada
jenjang pendidikan dasar. Karena kedua buku tersebut isi materinya memfokuskan dan menitik
beratkan pada sejarah dan perjuangan oleh para tokoh-tokohnya yaitu peran dan kontribusinya
dalam berbangsa dan bernegara. Selain itu juga terdapat amalan warga Nahdliyin pada buku
teks pelajaran Ke-NU-an dan amalan warga Muhammadiyah pada buku teks pelajaran Ke-
Muhammadiyahan. Maka dari itu, isi dan urain materi buku teks sangat penting untuk diteliti
tentang nilai-nilai kebangsaan didalamnffertama, menggali nilai-nilai kebangsaan pada
buku teks pelajaran kekhasan yaitu mata pelajaran Ke-NU-an dan Ke-Muhammadiyahan.
Kedua,mengkomparasikan nilai-nilai kebangsaan yang terdapat dalam buku teks pelajaran Ke-
NU-an dan Ke-Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustakbrary reserch) yang bersifat
kualitatif-deskriptif. pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memakai pendekatan
komparatif. Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisa data adalah metode
deskriptifcontent analysis. Dan untuk pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara umum kedua buku teks tersebut sudah
memuat persamaan nilai-nilai kebangsaan dalam isi uraian materi. 1) nilai kebangsaan yang
terkangdung di dalam buku teks pelajaran Ke-Nu-an antara lain religius, jujur, toleransi,
demokrasi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, peduli sosial, dan
tanggung jawab. Dalam konteks pembelajaran siswa, nilai kebangsaan yang diajarkan oleh guru
disesuaikan dengan pemahaman Ahlussunnah wal jawama’ah yang bertujuan dengan
terwujudnya sikap kemasyarakatan umat dari aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik. 2)
nilai kebangsaan yang terdapat dalam di dalam buku teks pelajaran Ke-Muhammadiyahan
diantaranya, religius, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dalam konteks pemebelajaran siswa
ditujukan sebagai proses internalisasi pemahaman Ke-Muhammadiyahan yang sarat akan nilai
kebangsaan berdasarkan prinsip dasar kepanduan HW dan-tokoh-tokoh Muhammadiyah. 3)
Analisis komparatif yang dilakukan peneliti terhadap dua buku teks pelajaran antara Ke-Nu-an
dan Ke-Muhammadiyahan menemukan persamaan; religius, semanagat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, peduli sosial, dan tanggung jawab. Adapun perbedaan dalam Ke-NU-
an berupa jujur, toleransi, dan demokrasi, sedangkan dalam Ke-Muhammadiyahan berupa kerja
keras, kreatif, dan rasa ingin tahu. Peneliti menemukan persamaan pada aspek fitur gambar dari
keduanya yang ditunjukkan pada setiap awal bab sebelum pemaparan materi yang disertai
dengan logo-logo organisasi dan para tokohnya. Pada aspek rubrikasi yang terdapat dalam
kedua buku tersebut, menunjukkan perbedaan yang sangat menonjol seperti buku teks pelajaran
Ke-Muhammadiyahan dapat dikatakan lebih lengkap karena tertuangkan didalamnya peta
konsep pembelajaran, KI-KD, dan indikator pembelajaran. Sedangkan dalam buku teks
pelajaran Ke-NU-an hanya mencantumkan evaluasi pembelajaran berupa soal-soal latihan saja.
Kata Kunci : Nilai Kebangsaan, buku teks ke-NU-an dan buku teks Ke-Muhammadiyahan.
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ABSTRACT

AFIF ZAHIDI. Analysis of National Values in Nu-an textbooks and
Muhammadiyahan Students grade V (Five) elementary school level . Thesis. Yogyakarta:
Master Program (S2), Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga Islamic University Yogyakarta, 2021.

Nu-an textbooks under the Ma'arif NU Educational Institute and Muhammadiyahan
textbooks under the Muhammadiyahan Educational Institute have a great contribution and
influence on the mindset and behavior of students, especially at the elementary education level.
Because both books are the content of the material focuses and focuses on the history and
struggle by the characters, namely the role and contribution in the nation and state. In addition,
there is also the practice of Nahdliyin citizens in nu-an textbooks and muhammadiyah practices
in Muhammadiyahan textbooks. Therefore, the content and urain of textbook material is very
important to be researched about national values in it. First, explore the national values in the
textbooks of peculiarities, namely nu-an and Muhammadiyahan subjects. Second, to compile
the national values contained in the textbooks of nu-an and Muhammadiyahan class V
elementary school level.

This research is a type of library research (library reserch) that is qualitative-
descriptive. the approach used in this study uses a comparative approach. The research method
used to analyze the data is descriptive-content analysis method. And for the collection of data
using documentation methods.

The results of this study showed that in general both textbooks already contain the
eqguation of national values in the content of the material description. 1) The national values that
are protected in the Nu-nudity textbooks include religion, honesty, tolerance, democracy,
national spirit, love of the country, respect for achievement, social care, and responsibility. In
the context of student learning, the national values taught by teachers are adjusted to the
understanding of Ahlussunnah wal jawama'ah which aims to realize the community attitude of
the people from social, cultural, economic, and political aspects. 2) National values contained
in the muhammadiyahan textbooks include, religious, hard work, creative, curiosity, national
spirit, love of the country, respect for achievements, social care, and responsibility. In the
context of learning students are intended as a process of internalizing the understanding of
Muhammadiyahan which is full of national values based on the basic principles of scouting HW
and Muhammadiyah figures. 3) Comparative analysis conducted by researchers on two
textbooks between Nu-an-and Muhammadiyahan found similarities; religious, nationality, love
of the motherland, respect for achievements, social care, and responsibility. The differences in
nu-an are honest, tolerant, and democratic, while in Muhammadiyahan in the form of hard work,
creative, and curiosity. Researchers found similarities in the aspect of the image features of the
two shown at each beginning of the chapter before the exposure of material accompanied by
the logos of the organization and its characters. In the rubrication aspects contained in both
books, shows a very prominent difference such as the Muhammadiyahan textbook can be said
to be more complete because it is contained in the learning concept map, KI-KD, and learning
indicators. Whereas in the textbooks the NU-an only lists the evaluation of learning in the form
of practice questions only.

Keywords: National Value, NU textbooks and Muhammadiyahan textbooks.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang

-

8 ) Gl g

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.. (QS.Al-Hujarat: 13).

! Kementrian Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny@akarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2010). Hal. 224.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22
Januari 1988 No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

& ta t te

& A $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

c ha h ha (dengan titik di bawah
& kha kh ka dan ha

R dal d de

3 zél Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

3 Za z zet

o sin S es

B syin sy es dan ye
oa sad s es (dengan titik di bawah
U= dad d de (dengan titik di bawah
L ta t te (dengan titik di bawah
L dza z zet (dengan titik di bawah)
& ain ‘ koma terbalik di atas
¢ ghain g ge
- fa f ef

3 qaf q qi

S Kaf k ka

J lam I el
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N mim m ‘em
O nun n en
3 waw( w W
a ha h Ha
3 hamzah ’ Apostrof
< ya Y Ye
B. Vokal Pendek
[] fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
[o] kasrah ditulis i
083 ditulis zukira
& dammah ditulis u
Ca Y ditulis yazhabu
C. Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis A
Alals ditulis jahiliyyah
2 fathah +ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
3 kasrah +ya’ mati ditulis 1
PRPS ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
s ditulis furad
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nilai rasa kebangsaan sepertinya menjadi sesuatu yang sangat penting untuk
kembali memperbaiki dan mencintai tanah air Indonesia raya ini. Pasalnya, masalah
radikalisme dalam Islam yang masuk melalui lingkungan pendidikan formal seperti di
sekolah maupun perguruan tingggi merupakan masalah yang sangat menarik dikaji karena
masuknya paham tersebut sangat jarang diketahui oleh komponen-komponen pendidikan
yang ada di sekolah. Seperti halnya sekolah atau lembaga pendidikan yang mempunyai
tradisi penerapan sistem pembelajaran yang jauh akan nilai kebangsaan, contohnya sekolah
yang tidak adanya upacara bendera merah putih, serta menganggap bahwa hormat pada
bendera merupakan perbuatan yang menyimpang menurut paham kelslaman yang sempit.
Paham seperti itulah yang menganggap hormat kepada bendera diktaghaot)atau
menyembah berhala.

Selain itu, munculnya kasus-kasus kekerasan dan terorisme mengatasnamakan
agama dilatarbelakangi oleh fenomena fanatisme keagamaan yang sempit sebagai dampak
dari meluasnya gerakan radikalisme Islam. Dalam sejarah Indonesia pernah pula terjadi,
seperti yang dilakukan oleh Kartosuwiryo yang awalnya adalah teman Soekarno dalam
pergerakan perjuangan tetapi kemudian Kartosuwiryo memisahkan diri dari Soekarno
karena beberapa alasan di antaranya perbedaan pendapat tentang hukum yang digunakan
di Indonesia. Kemudian kelompok orang yang memiliki paham serupa, berusaha
membentuk sebuah kelompok organisasi, seperti Hizbut Tahrir, Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia (KAMMI), Ikhwanul Muslimin, Jamaah Islamiah dan lain-lain. Mereka

adalah kelompok Islam yang kurang lunak terhadap kondisi kehidupan religiusitas di



Indonesia yang ingin menjadikan syariat Islam sebagai hukum di Indonesia. Mereka
mendakwahkan maksud dan tujuannya kepada masyarakat sekitar untuk mendukung
keinginannya dalam mewujudkan pemerintahan Islam di Indofesia.

Oleh karena itu untuk mewujudkan pendidikan nilai-nilai kebangsaan pada anak
pendidikan dasar, diperlukan kepekaan dan kepedulian dari banyak pihak, baik pemerintah,
masyarakat, keluarga terutama pihak dari sekolah itu sendiri. Pendidikan nilai kebangsaan
untuk usia siswa pendidikan dasar akan terbentuk jika semua pihak memiliki kesadaran
akan pentingnya pendidikan nilai kebangsaan. Guru memiliki peran paling strategis untuk
membentuk karakter anak. Selain peran seorang guru, buku teks pelajaran juga berperan
penting dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa terutama
nilai kebangsaan. Peran buku teks sendiri sebagai sarana media dan pedoman bagi guru dan
siswa dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran.

Mencintai negeri ini dapat ditumbuhkan mulai dari menanamkan nilai- nilai
kebangsaan pada anak-anak, remaja, atau pemuda dengan wadah pendidikan. Pendidikan
merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek
kehidupan di dunia. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan kemajuan
sebuah negara. Oleh karena itu, jika ingin memajukan sebuah negara terlebih dahulu harus
dimulai dengan meningkatkan kualitas -pendidikan yang ada. Pendidikan harus menjadi
prioritas utama pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah melakukan reformasi dalam
bidang pendidikad Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data yang ada dalam media CNN
dan Republika sebagai berikut:

Kementrian Agama (Kemenag) melakukan revisi terhadap konten-konten ajaran

terkait khilafah dan jihad dalam pelajaran agama Islam di Indonesia. Hal itu

ditegaskan dalam surat Edaran B-4339.4/DJ.I/Dt.1.I/PP.00/12/2019 yang

ditandatangani Direktur Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan
(KSKK) Madrasah Kemenag Ahmad Umar. Kamaruddin berkata materi khilafah

2 Sri Mulya Nurhakiky, dan Muhammad Naelul Mubardkendidikan Agama Islam Penangkal
Radikalisme(Bandung: Jurnal Pendidikan Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019).
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, hal. 2



dan jihad tidak dihapus karena merupakan bagian dari sejarah Islam. Namun perlu
ada penyesuaian mengikuti perkembangan zaman.

“Khilafah misalnya adalah fakta sejarah yang pernah ada dalam pelataran sejarah
peradaban Islam, tetapi tidak cocok lagi untuk konteks negara bangsa Indonesia
yang telah memiliki konstitusi (Pancasila dan UUD 45, NKRI dan Bhineka
Tunggal Ika),” tulis Kamaruddin dalam pesan sindkat.

Sementara selang beberapa waktu di dalam media Repubilka.co.id, Kemenag telah
posistif hapus khilafah dan perang dari kurikulum, pada setiap materi ajaran yang berbau
tidak mengedepankan kedamaian, keutuhan dan toleransi bangsa sebagai berikut:

Seluruh materi ujian di madrasah yang mengandung kdhitxiah dan perang

atu jihad telah diperintahkan untuk ditarik dan diganti. Hal ini sesuai ketentuan

regulasi penilaian yang diatur pada SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3751,

Nomor 5162 dan Nomor 5161 Tahun 2018 tentang Juknis Penilaian Hasil Belajar

pada MA, MTs, dan M.

Kemenag ingin memberikan bekal kepada para siswa supaya melek informasi

tentang negara. Suapaya anak-anak tahu membela negara ini hukumnya fardhu ain.

Tapi membela yang mengedepankan asas pemerintahan yang Pancasila,

meneguhkan NKRI dan Bhineka Tunggal ¥ka.

Implementasi kurikulum 2013 saat ini telah dilaksanakan secara bertahap di
berbagai satuan pendidikan. Beberapa hal penyempurnaan dan perubahan dalam kurikulum
2013, di antaranya terkait kebijakan penggunaan buku teks utama, terdiri atas buku guru
dan buku siswa dalam proses pembelajéBuku yang digunakan oleh satuan pendidikan
berupa buku teks pelajaran maupun buku non teks pelajaran. Hal ini untuk meningkatkan
pengetahuan jenjang pendidikan yang lebih  tidg§ienggunaan buku teks untuk

pendidikan dasar dan menendah.

Buku teks pelajaran_yaitu buku siswa yang layak digunakan dalam proses

4 CNN Indonesiakemenag Revisi Konten Khilafah dan Jihad di Buku Madrasah, (2D1&Rses dari
https://www.cnnindonesia.com/nasional/2019120819185455193/kemenag-revisi-konten-khilafah-dan-
jihad-di-buku-madrasatpada 17, November, 2020 pukul 19.07 WIB.

5> Republika.co.idKemenag Positif Hapus Khilafah dan Perang dari Kurikulum, (20D&8kses dari
https://khazanah.republika.co.id/berita/q24zgh320&eag-positif-hapus-khilafah-dan-perang-dari-kurikylum
pada 17, November, 2020 pukul 19.35 WIB.

8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3,
Tentang Sistem Pembukuan, Tahun 2017, him. 5.

7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Salinan Lampiran Nomor 8
Tentang Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan, Tahun 2016, him. 1.

8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tentang Buku Teks Pelajaran dan
Buku Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 71, Tahun 2013, him. 1.




pembelajaran. Buku berperan penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan,
sehingga perlu ada kebijakan pemerintah, khususnya untuk menunjang kelangsungan
proses pembelajaran. Penyajian materi di dalam buku harus ditata dengan menarik, mudah
dipahami, memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, dan memenuhi nilai atau norma positif
yang berlaku di masyarakat, antara lain tidak mengandung unsur pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender, dan tidak mengandung nilai
penyimpangan lainny.

Buku pelajaran dapat berisi ilmu pengetahuan, informasi dan hiburan. Begitu juga
dengan naskah dalam buku, berisi draf karya tulis atau karya gambar yang memuat bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir. Keberadaan buku yang memenuhi standar mutu
mencakup isi, penyajian, desain dan grafika sangat pefiti@gkupan standar mutu
tersebut diharapkan tidak hanya memberikan penjelasan-penjelasan secara teori kepada
peserta didik, tetapi juga mampu menarik minat baca dan mempermudah mereka untuk
dapat memahami isi naskah buku.

Organisasi NU bergerak di lima bidang, yaitu pergerakan, pemikiran ke-Islaman,
ekonomi, sosial kultur dan pendidikan. Lima bidang ini yang bertanggung jawab adalah
PBNU. Pada bidang pendidikan NU memiliki sebuah lembaga yaitu Lembaga Pendidikan
Ma'arif (LP-Ma’arif). \Lembaga ini bertanggung jawabatas penyampaian dan
pengembangan ajaran Aswaja dalam pendidikan farmal.

Kehadiran Organiasi Nahdlatul Ulama (NU) di dalam pendidikan di Indonesia
mempunyai peranan sangat penting, NU pada dasarnya sudah memulai pengabdiannya di

bidang pendidikan melalui pesantren-pesantren. Dalam Muktamar ke-13 di Menes, Jawa

9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik, Tentang Buku..., him. 1.

10 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75, Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Sistem Pembukuuan, him. 2.

1 M. Mahbubi, Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakt@antul: Pustaka limu
Yogyakarta, 2012), hal 31



Barat (11-16 Juni 1938) barulah ditetapkan strategi pendidikan NU, dengan membentuk
lembaga pendidikan Ma’arif yang diketuai oleh K.H. Abdul Wahid Hasyim pada saat itu,
dengan membagi dua jalur pendidikan formal, yakni pendidikan madrasah (yang
berkosentrasi pada agama) dan pendidikan sekolah (yang berkosentrasi pada pendidikan
umum)?2

Selain lembaga pendidikan dibawah naungan NU, pendidikan dibawah
Persyerikatan Muhammadiyah mempunyai nilai tambah yang bisa dikembangkan yaitu
para pelajar mendapatkan pemahaman tentang pembelajaran ke-Muhammadiyahan.
Pembelajaran ke-Muhammadiyahan didalamnya mengajarkan ideologi keagamaan
menurut Muhammadiyah yang berlandaskan kepada Al-Qur'an dan Sunnah, tentunya
didalamnya mengandung banyak nilai-nilai luhur.

Ke-Muhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran pokok di semua lembaga
pendidikan Muhammadiyah. Dari pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi di
bawah Persyarikatan Muhammadiyah. Semua tingkatan pendidikan tersebut wajib
melaksanakan atau mengajarkan ke-Muhammadiyahan. Saat ini secara normative telah
disusun rumusananya dalam bentuk bahan ajar Pendidikan ke-Muhammadiyahan.

Pembelajaran ke-Muhammadiyahan memberikan pemahaman kepada para pelajar
tentang banyak hal yang masih dalam lingkup Muhammadiyah. Dengan adanya
Pembelajaran ke-Muhammadiyahan mempunyai tujuan sendiri bagi lembaga Pendidikan
Muhammadiyah untuk membentuk para penerus bangsa yang sesuai dengan ttjuannya.

Penelitian ini fokus pada buku teks pelajaran yang digunakan sebagai bahan ajar
dalam mata pelajaran kekhasan yaitu ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan. Peran kedua

lembaga organisasi tersebut sangat besar dilihat dari sejarah bangsa Indonesia yang telah

12 Muhammad Tholhah HasaAhlussunnah Wal-Jama’ah Dalam Persepsi Dan Tradisi (Jdkarta:
Lantabora Press, 2005), hal 321

13 Ade Benih NirwanaPendidikan Kemuhammadiyahan SMP/MTs Muhammadiydh ogyakarta:
MPDM PWM, 2012), hal 7.



memberikan kontribusi dalam memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. Selain
itu secara empiris, kontribusi NU dan Muhammadiyah di bidang pendidikan itu setidaknya
bisa diamati dari tiga fakta beriktt:

Pertama, NU dan Muhammadiyah mengimplementasikan paradigma inklusif. Di
lingkungan pesantren atau lembaga pendidikan NU, perjumpaan lintas etnik dan
agama-agama berupa pertukaran pelajar, kunjungan dari/ke komunitas agama lain
hingga belajar Islam di pesantren menjadi fenomena yang lazim terjadi. NU
melakukan internalisasi terhadap diktum bahwa perbedaan itu ialah kasih sayang
(rahmah), sejalan dengan prinsip Bhinneka Tunggal lka. Sementara itu,
pengalaman Muhammadiyah, telah melampaui wacana pluralisme agama, yaitu
memberi kesempatan kepada siswa-siswi non muslim untuk bersekolah di lembaga
pendidikan Muhammadiyah. Berdasarkan penelitian Abdul Mu’ti dan Fajar Rizal
Ul Hag berjudul Kristen-Muhammadiyah (2009), menunjukkan sekolah-sekolah
Muhammadiyah di tiga kota yang menerima siswa dan guru beragama Islam,
Kristen, Katolik, serta menerima dari berbagai suku, yakni di Kupang (NTT),
Yapen Waropen (Papua), dan Putussibau (Kalimantan Barat). Praktik pendidikan
Muhammadiyah dengan menerima siswa dan guru nonmuslim ini dapat
meningkatkan public awareness terhadap Islam di kalangan nonmuslim.

Kedua, orientasi pendidikan yang dikembangkan NU maupun Muhammadiyah
memiliki sinergi dengan misi pendidikan nasional yang dicanangkan pemerintah.
Berkaitan dengan ideologi, misalnya, bahwa pesantren dan lembaga pendidikan di
lingkungan NU-Muhammadiyah tidak mengajarkan perbuatan-perbuatan
makar/kriminal yang menjadi ‘musuh’ negara, seperti kasus terorisme.
Implementasi dari praksis pendidikan bagi NU-Muhammadiyah sangat
komplementer dengan visi dan misi pendidikan nasional bangsa, seperti penguatan
karakter peserta didik dengan cara ikut menyelenggarakan upacara setiap hari-hari
tertentu, sinergi kurikulum nasional dengan lokal ke-NU-Muhammadiyah-an, dan
lain sebagainya.

Ketiga, pendidikan NU-Muhammadiyah telah melahirkan tokoh-tokoh perubahan
bangsa, dari sebelum bangsa Indonesia merdeka sampai sekarang, seperti
kontribusi KH Hasyim Asy’ari dan KH Ahmad Dahlan dalam sejarah perjuangan
kemerdekaan, KH Wahid Hasyim, Ki Bagoes Hadikusumo sebagai anggota
BPUPKI yang ikut andil dalam merumuskan ideologi negara (Pancasila), hingga
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang dikenal luas tidak hanya oleh masyarakat
Indonesia, tetapi juga dunia internasional sebagai pendorong laju perubahan sosial
dan terpilih menjadi Presiden ke-4 Republik Indonesia.

Berdasarkan ke tiga fakta diatas, pendidikan nilai kebangsaan sangat penting pada
siswa sekolah dasar baik dari lembaga pendidikan Ma’arif NU maupun lembaga

pendidikan Muhammadiyah sebagai generasi penerus bangsa yang di harapkan dapat

¥ Ali Usman, Pendidikan, Perdamaian, dan Kontribusi NU-Muhammadiyah.(20D%kses dari
https://mediaindonesia.com/read/detail/217565-pekalidperdamaian-dan-kontribusi-nu-muhammadiyah,
pada 4 Maret 2020 pukul 20:43 WIB.




merawat dan menjaga bangsanya sendiri dari segala musuh seperti makar, kriminal maupun
kasus radikalisme dan terorisme. Oleh karena itu maka, peneliti akan melakukan penelitian
tentang ‘Analisis Nilai Kebangsaan Dalam Buku Teks Pelajaran Ke-NU-an dan Ke-
Muhammadiyahan Siswa Kelas V (Lima) Jenjang SD/MI”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat mengambil
beberapa rumusan masalah diantaranya sebgai berikut:
1. Apa nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks ke-NU-an siswa kelas V
jenjang SD/MI?
2. Apa nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks ke-Muhammadiyahan siswa
kelas V jenjang SD/MI?
3. Bagaimana komparasi nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks pelajaran ke-
NU-an dan ke-Muhammadiyan siswa kelas V jenjang MI/SD?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki beberapa
tujuan dan kegunaan, diantaranya:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks
pelajaran ke-NU-an siswa kelas V jenjang SD/MI.
b. Untuk mengetahui bagaimana nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks
pelajaran ke-Muhammadiyahan siswa kelas V jenjang SD/MI.
c. Untuk dapat mengetahui bagaimana komparasi nilai kebangsaan yang terkandung
dalam buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan siswa kelas V

jenjang SD/MI.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
posisitif terhadap buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan guna
untuk menumbuhkan serta memperkuat nilai kebangsaan baik di sekolah yang
berbasis lembaga yayasan pendidikan NU maupun Muhammadiyah dan juga
sekolah lainnya.
b. Secara Praktis

1. Bagi peneliti, untuk menganalisis sejauh mana fungsi buku teks pelajaran ke-
NU-an dan ke-Muhammadiyahan dalam menumbuhkan nilai kebangsaan kelas
V jenjang SD/MI.

2. Bagi Institusi lembaga, berguna sebagai acuan kedepannya unruk terus
meningkatkan kualiatas buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-
Muhammadiyahan khususnya dalam menumbuhkan nilai kebangsaan yang
tinggi.

3. Bagi mahasiswa, guru, dan dosen serta masyarakat sebagai tambahan informasi
pengetahuan bahwa di dalam buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-
Muhammadiyahan memiliki nilai kebangsaan yang tinggi bagi siswa dalam
pendidikan dasar.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan dengan tujuan agar terhindar dari pengulangan pada
penelitian yang sama serta digunakan untuk membatasi objek kajian dalam sebuah
penelitian. Kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya yang

membahas subjek yang sama, khususnya tesis atau disertasi atau karya-karya yang



merupakan hasil penelitidh.Penulis melakukan kajian pustaka terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan. Ada empat hasil penelitian yang diambil oleh penulis
sebagai kajian pustaka untuk melihat titik perbedaan terhadap penelitian yang akan
dilakukan.

Studi tentang pendidikan dasar bukanlah kajian yang baru, sudah banyak peneliti
yang mengkaji pendidikan dasar di Indonesia khusunya tentang pendidikan karakter,
sebelumnya ada beberapa karya ilmiah yang sudah membahas tentang pendidikan karakter
namun, masih sedikit yang fokus ke nilai karakternya, kebanyakan peneliti terdahulu
memaparkan semua nilai karakter yang ada pada diri siswa dan juga belum ditemukan
penelitian yang bersifat komparatif. Maka penulis bermaksud untuk memperdalam dan
mempertajam pembahasan spesifik tentang nilai karakter kebangsaan pada buku teks
pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan jenjang pendidikan dasar melalui studi
komparatif. Adapun penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini antara lain:

Pertama, Artikel yang ditulis oleh Arif Budi Santoso, mahasiswa UMS Surakarta
dengan juduflmplementasi Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Ekstrakurikurikuler
Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016".
Tujuan penelitian ini adalah nilai dan cara serta faktor pendukung dan penghambat
implementasi-pendidikan nilai- kebangsaan melalui ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta. Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan pendidikan nilai kebangsaan melalui

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun Ajaran

15 panduan Penulisan Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017. Hal.
2.

6 Arif Budi SantosoJmplementasi Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Ekstrakurikurikuler Hizbul
Wathan di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun Ajaran 2015/280i6akarta: Artikel UMS
Surakarta, 2016).



2015/2016 dilaksanakan melalui penanaman kesadaran berbangsa dan bernegara,
kecintaan terhadap tanah air, keyakinan pada Pancasila, kerelaan berkorban untuk bangsa
dan Negara serta kemampuan awal bela negara.

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang di teliti. Penelitian
ini mengkaji pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan sedangkan peneliti sendiri lebih fokus ke
analisis buku teks pelajaran. Adapun persamaannya ialah meneliti tentang nilai
kebangsaan.

Kedua, Tesis yang ditulis olen Nasrul Umam, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan juddEvaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Ke-NU-an
Aswaja dan Pendidikan Kemuhammadiyahan (Studi Kasus di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen
dan SMP Muhammadiyah Kebasef)’ Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi
kurikulum mata pelajaran tersebut dari segi desain, implementasi, dan problematika
implementasi kurikulum di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen dan SMP Muhammadiyah
Kebasen. Jenis penelitian ini merupakan evaluasi kurikulum dengan pendekatan kualitatif
dan model evaluasi kurikulum studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukan-1). Desain kurikulum mata pelajaran Pendidikan Ke-NU-an Aswaja dan
Pendidikan Kemuhammadiyahan menunjukan adanya kesatuan yang dilihat dari
pemenuhan enam dari sembilan indikator yang ditentukan tergolong baik. 2). Implementasi
kurikulum terdiri dari rencana dan pelaksanaan pembelajaran. 3). Problematika
implementasi kurikulum mata pelajaran: a). Pendidikan Ke-NU-an Aswaja yaitu

keterbatan sumber daya manusia, keterbatasan buku mata pelajaran, alokasi waktu

7 Nasrul, Umam, Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Ke-NU-an Aswaja dan Pendidikan
Kemuhammadiyahan (Studi Kasus di MTs Ma’arif NU Kebasen dan SMP Muhammadiyah K@tmperkarta:
Tesis UIN Sunan Kalijaga 2015).
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pemebelajaran berbasis praktik yang terbatas, ketidaksesuaian soal ujian dengan materi
pembelajaran, dan tidak ada standarisasi materi ujian praktik madrasah berbasis Ke-NU-
an, b). Pendidikan Kemuhammadiyahan yaitu ktidaksesuaian alokasi waktu dengan materi
pelajaran, materi pelajaran yang didominasi aspek sejarah dan organisasi, ketidaksesuaian
materi pemebelajaran dari pusat dengan karakteristik peserta didik, keberadaan mata
pelajaran ini pada satuan pendidikan, kejelasan pendekatan interkoneksi, media
pembelajaran, dan dukungan masyarakat.

Adapun yang membedakan peneleitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jenjang pendidikannya. Penelitian ini lebih fokus pada
implementasi atau penerapan nilai pada pembelajaran dan juga pnelitian ini meneliti
sekolah menengah atas, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu analisis
buku teks pelajaran dan juga dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dengan
menggunakan studi komparatif.

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Ali Sadikin, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Kebangsaan Terhadap Anak Usia Dini
di TK ABA Sapen Yogyakarta Tahnun Ajaran 2013-238Z'ujuan penelitian ini adalah
untuk menegetahui nilai-nilai kebangsaan yang ditanamkan kepada siswa dan strategi yang
digunakan dalam hal penanaman nilai-nilai kebangsaan tersebut. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan, dengan metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan
datanya yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa nilai-nilai kebangsaan yang ditanamkan kepada siswa yaitu: nilai
religius, toleransi, jujur, semangat kebangsaan, disiplin, tanggung jawab, kerja keras,
mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, cinta atanah air, menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, demokratis, peduli sosial, dan peduli lingkungan.

8Ali, Sadikin, Penanaman Nilai-nilai Kebangsaan Terhadap Aanak Usia Dini di TK ABA Sapen
Yogyakarta Tahun Ajaran 2013-201¥ ogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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Strategi yang digunakan dalam penanamannya yaitu dengan sistem(among sistem),
yakni melaksanakan konsep Trilogi Kepemimpinan yang digagas oleh Ki Hadjar
Dewantara.

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jejang pendidikan dan metodologi penelitiannya. Penelitian
ini mengkaji penanaman niali-nilai keabangsaan di jenjang TK, sedangkan peneliti sendiri
lebih fokus ke analisis buku teks pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dengan
menggunakan peneltian studi komparatif.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Fida Durratul Habibah, mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judiKomparasi Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam
Buku Teks Mata Pelajaran Ke-NU-an dan Ke-Muhammadiyahan Tingkat
MA/SMA/SMK”!® Tujuan penelitian ini adalah 1). Menggali nilai-nilai pendidikan
toleransi pada buku teks yang digunakan sebagai bahan ajar dalam muatan lokal mata
pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan, 2). Mengkomparasikan nilai-nilai
pendidikan toleransi dalam buku teks ke-NU-an dan buku teks ke-Muhammadiyahan
tingkat MA/SMA/SMK. Penelitian ini merupakan penelitian pustdiaary research)
yang bersifat kualitatif-deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasecara umum
kedua buku teks sudah memuat nilai-nilai pendidikan toleransi dalam uraian materi.

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah terletak pada jenjang pendidikan serta meneliti bahan ajar buku teks ke-
NU-an dan ke-Muhammadiyan tentang pendidikan toleransi. Penelitian ini mengkaji
tentang bahan ajar ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan pada jenjang SMA/SMK/MA,
sedangkan peneliti sendiri lebih fokus ke analisis buku teks pelajaran pada jenjang

pendidikan dasar dan menganalisis buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-

Fida, Durratul HabibalKomparasi Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam Buku Teks Mata Pelajaran
Ke-NU-an dan Ke-Muhammadiyahan Tingkat MA/SMA/SMégyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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Muhammadiyahan tentang nilai kebangsaan. Adapun persamaannya terletak pada
metodologi penelitian yang menggunakan penelitian pusfiikary research)yang
bersifat kualitatif-deskriptif

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu untuk memahami
metodologi penelitian yang dimaksud, merupakan seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematika dan logis. Bagaimana pencarian data yang berkenaan
dengan masalah-masalah tertentu. Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan
seseorang melalui penyelidikan yang sangat hati-hati dan sempurna terhadap suatu
masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah¥ersebut.

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah, studi pugtddary
research)dengan menggunakan pendekatan deskriptif komparatif. Dalam konteks
penelitian ini, secara operasional penulis terlebih dahulu mengidentifikasi tentang nilai
karakter kebangsaan dalam buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan
siswa kelas V jenjang SD/MI. Selanjutnya penulis akan mrmbandingkan nilai karakter
kebangsaan yang ada dalam kedua buku teks pelajaran tersebut secara objektif.

Pendekatan komparatif merupakan kata yang diadopsi oleh bahasa Indonesia
dari bahasa Inggris yakeomparativeyang ternyata berasal dari bahasa Latin yakni
comparativusyang berarti kemampuan menggunakan metode untuk mengetahui
persamaan atau perbedaan yang ditentukan dengan pengujian secara simultan dari dua
hal atu lebih. Pengertian komparasi yang lebih luas dan sistematis dikemukakan oleh
William E. Paden, yakni bahwa komparasi adalah studi terhadap dua objek atau lebih

dalm pengertian faktor yang sama, suatu faktor yang sama dimana ia terkait secara baik

20 Imam Suprayogdyletode Peneletian Sosial AganiBndung, PT Remaja Rosda Karya 2001), hal, 1.
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dengan persamaan ataupun perbedaan antara objek-objek eksplisit dan implisit.
Adapun pendekatan atau metode komparatif secara bebas diartikan sebagai
pengkoordinasikan seluruh data yang sebanding secara tidak memihak dan tanpa
prasangka, terlepas dari konteks atau riasa.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks

pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan, berarti melakukan penulusuran anlisis
terhadap data-data yang ada dalam bentuk berbgai macam tulisan yang ada dalam buku
teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI.

3. Sumber Penelitian
a. Sumber data penelitian

Adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah:

1) Buku teks pelajaran Aswaja ke-NU-an kelas V SD/MI terbitan Pimpinan
Wilayah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Jawa Timur.

2) Buku teks pelajaran pendidikan ke-Muhammadiyahan kelas V SD/MI terbitan
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Yogyakarta.

b. Sumber data skunder
Data skunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai literatur, yaitu
artikel atau tulisan orang lain yang berkaitan dengan nilai kebangsaan dalam buku
teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan kelas V SD/MI, buku-buku
teori penunjang penelitian, ilmu pendidikan Islam tentang kebangsaan, serta media

internet yang berkaitan dengan obyek peneliti. Dalam penelitian karya ilmiah ini,

2 Ami, Yori Zakaria,Pendekatan Komparatif dalam Studi Islam dan Komunitas Muslim, (2015),
Diakses dari http://amiyorizakaria.blogspot.com/2015/11/pendakd@mparatif-dalam-studi-
islam.html#:~:text=Salah%20satu%20pendekatan%20yang%?20digunakan,komparatif%20dalam%20suatu%200
bjek%20kajian Pada tanggal 11 November 2020 pukul 14.05 WIB.
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peneliti hanya sebatas mengadakan telaah dan menganalisis nilai kebangsaan yang

berkaitan dengan judul.

4. Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik dokumentasi. Yaitu
data dikumpulkan dari dokumen-dokumen baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah,
artikel, maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh
penulis, yakni tentang nilai kebangsaan yaitu semua sumber primer yang berasal dari
buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI

5. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pgndgam pemodelan dan
transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang
bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan.
Adapun analisis data yang digunakan yaitu content analysis (analisis isi).

Content analysiderangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa
studi tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar ilmu-ilmu sosial. Adapun syarat-
syarat daricontent analysismenurut Janis, Berelsosn, Indzey dan Aronson vyaitu
objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi. Sehingga teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menemukan, menganalisis, mendiskripsiskan
nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-
Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI.

Adapun secara rinci langkah-langkah analisis data yang penulis gunakan adalah
sebagai berikut:

1) Menelaah seluruh data yang didapat dari berbagai sumber data.

2) Membuat rangkuman inti untuk mengetahui daya yang diperlukan dan yang tidak

22 Restu KartikoWidiAsas Metodologi PenelitiafY ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 253.
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diperlukan.

3) Mengadakan penafsiran data, mengolah data dengan cara yang benar dengan
menelaah dan mengelompokkan persamaan dan perbedaan, kelebihan dan
kekurangan dari seluruh data penelitian.

4) Mereduksi data, serta membuat rangkuman ini.

5) Mengambil kesimpulan dan menyusun hasil dalam satuan-satuan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematika pembahasan sendiri, penulis membagi atas tiga bagian yaitu:
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal meliputi halaman judul, halamn surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian
penutup tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. Pada tesis ini peneliti
menuangkan hasil penelitian dalam enam bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab pertamanerupakan pendahuluan yang mendiskripsikan tentang problem atau
sense of crisigang melatarbelakangi penulis dalam melakukan-penelitian ini. Bertolak dari
keprihatianan tersebut, dapat dirumuskan beberapa tujuan dan kegunaan penelitian
sehingga tampak jelas manfaatnya terutama jika dikaitkan dengan nilai kebangsaan.
Kemudian penulis menelusuri berbagai pandangan dan hasil kajian serta penelitian
terdahulu sebagaimana tertuang dalam tinjauan pustaka, untuk selanjutnya dapat ditetapkan
posisi penulis dalam penelitian ini yang relatif berbeda dengan wilayah kajian penelitian
sebelumnya. Tujuan penelitian diperlukan metode penelitian yang jelas sehingga fokus

penelitian dapat terjawab dan tujuan penelitianpun dapat tercapai.
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Bab dua,membahas tentang landasan teori yang berisi buku teks, ke-NU-an dan
ke-Muhammadiyahan, serta nilai kebangsaan. Bab ini terbagi menjadi empat subbab, yakni
buku teks, paradigma Nahdlatul Ulama dan paradigma Muhammadiyah, pendidikan ke-
NU-an dan pendidikan ke-Muhammadiyahan serta, nilai kebangsaan. Subbab yang pertama
tentang buku teks terdiri dari pengertian bahan ajar, penegrtian buku teks, komponen,
indikator dan arah buku teks. Subbab yang kedua tentang paradigma NU dan paradigma
Muhammadiyah. Subbab yang ketiga tentang pendidikan ke-NU-an dan pendidikan ke-
Muhammadiyahan. Subbab yang terakhir sendiri tentang nilai kebangsaan terdiri dari
penegertian nilai, nilai kebangsaan, indikator nilai kebangsaan, dan nilai kebangsaan dalam
pendidikan Islam.

Bab tiga, merupakan gambaran umum buku teks ke-NU-an dan Kke-
Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI berisi profil buku, penjabaran materi buku, dan
deskripsi materi buku teks.

Bab empatmerupakan inti dari penelitian ini yang akan membahas permasalahan
yang terdapat pada rumusan masalah yaitu tentang analisis nilai kebangsaan dalam buku
teks ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan. Analisis ini dibagi menjadi tiga subbab yaitu:
(1) nilai kebangsaan yang terkandung dalam buku teks pelajaran ke-NU-an; (2) nilai
kebangsaan yang terkandung dalam buku teks ke-Muhammadiyahan; (3) komparasi nilai
kebangsaan dari kedua buku teks pelajaran ke-NU-an dan ke-Muhammadiyahan (letak
persamaan, perbedaan, serta aspek fitur dan rubrikasi).

Bab lima,adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari uraian yang telah dibahas
dan dielaborasi dalam keseluruhan penulisan penelitian inti dari bagian penutup ini
merupakan jawaban atas pada rumusan masalah. Kemudian saran-saran pada bab lima
merupakan masukan yang dapat dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya atau untuk

dijadikan panduan dalam mengembangkan nilai kebangsaan pada buku teks dalam rangka
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pembentukan karakter peserta didik. Dilanjutkan dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan diakhiri dengan profil penulcairriculum vitae).
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BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa deskripsi, penelitian tentang nilai-nilai kebangsaan yang
terkandung dalam dalam buku teks pelajaran Ke-NU-an dan buku teks pelajaran Ke-
Muhammadiyahan kelas V jenjang SD/MI, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Pertama,nilai kebangsaan yang terkangdung di dalam buku teks pelajaran Ke-NU-
an antara lain religius, jujur, toleransi, demokrasi, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dalam konteks pembelajaran
siswa, nilai kebangsaan yang diajarkan oleh guru disesuaikan dengan pemahaman
Ahlussunnah wal jaama’ah yang bertujuan dengan terwujudnya sikap kemasyarakatan
umat dari aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Hal ini dilakukan sebagai usaha
kelanjutan yang sudah dilakukan oleh para ulama pesantren.

Kedua, nilai kebangsaan yang terdapat dalam di dalam buku teks pelajaran Ke-
Muhammadiyahan diantaranya, religius, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dalam
konteks pemebelajaran siswa ditujukan sebagai proses internalisasi pemahaman ke-
Muhammadiyahan yang sarat akan nilai kebangsaan berdasarkan prinsip dasar kepanduan
HW dan tokoh-tokoh Muhammadiyah seperti:Jendral Sudirman, Letnan Jendral Sarbini,
serta KH. Abdur Rozaq Fachruddin. Peneliti menemukan adanya peran penting pengenalan
tokoh-tokoh Muhammadiyah sebagai pengenalan figur pahlawan yang berkontribusi dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.

Ketiga, dari analisis komparatif yang dilakukan peneliti terhadap dua buku teks
pelajaran antara Ke-NU-an dan Ke-Muhammadiyahan menemukan persamaan; religius,
semanagat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, peduli sosial, dan tanggung

jawab. Adapun perbedaan dalam Ke-NU-an berupa jujur, toleransi, dan demokrasi,
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sedangkan dalam Ke-Muhammadiyahan berupa kerja keras, kreatif, dan rasa ingin tahu.
Dilihat dari sisi persamaan antara keduanya peneliti menemukan bahwa buku teks pelajaran
yang diajarkan kepada siswa sama-sama memiliki kecenderungan terhadap proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan. Namun, perbedaan diantara keduanya
cenderung menekankan sisi normatif-historis organisasi keagamaan dalam bidang
pendidikan, seperti prinsip Ke-NU-an dengan paham Ahlussunnah wal jama’ah dan Ke-
Muhammadiyahan dengan kepanduan Hizbul Wathan beserta tokoh-tokohnya.

Adapun hasil komparasi dari aspek fitur ialah gambar yang tercantum dalam buku
teks pelajaran Ke-NU-an lebih banyak jumlahnya dibandingkan fitur gambar yang
tercantum dalam buku teks pelajaran Ke-Muhammadiyahan. Akan tetapi fitur gambar dari
keduanya juga memiliki letak kesamaan yang ditunjukkan pada setiap awal bab sebelum
pemaparan materi yang disertai dengan logo-logo organisasi keduanya dan para tokohnya.
Dari aspek rubrikasi yang terdapat dalam kedua buku tersebut, menunjukkan perbedaan
yang sangat menonjol seperti buku teks pelajaran Ke-Muhammadiyahan dapat dikatakan
lebih lengkap karena tertuangkan didalamnya peta konsep pembelajaran, KI-KD, dan
indikator pembelajaran. Sedangkan dalam buku teks pelajaran Ke-NU-an hanya
mencantumkan evaluasi pembelajaran berupa soal-soal latihan saja.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan saran untuk
pemaparan materi dalam buku teks pelajaran Ke-NU-an dan Ke-Muhammadiyahan berupa
rasioalisasi pembahasan yang disesuaikan dengan kebutuhan para siswa. Selain itu, dalam
upaya pembentukan karakter siswa dengan tujuan agar terwujudnya pribadi muslim dengan
semangat nasionalis sebagai penerus cita-cita pejuang bangsa. Hal ini peneliti ajukan
sebagai upaya pengembangan penulisan buku teks pelajaran yang sarat akan nilai

kebangsaan. Adapun upaya pengembangan tersebut juga diperlukan peran pendidik sebagai
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pusat pendidikan di sekolah NU maupun Muhammadiyah agar dapat membantu proses
pembentukan karakter kader-kader bangsa dengan semangat juang agama dan kebangsaan.
Saran peneliti secara spesifik ditujukan dalam penulisan buku teks pelajaran Ke-NU-an dan
Ke-Muhammadiyahan dapat dibuktikan bahwa keunggulan buku teks pelajaran pada
dasarnya terletak dalam kesesuaian konsep kurikulum pembelajaran dan konten buku
seperti adanya peta konsep pembelajaran, ringkasan materi, KI-KD, dan evaluasi

pembelajaran.
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